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Abstract. Cases in the world of accounting have caused a loss of public confidence
in the accounting profession that upholds independence and professionalism. This
study aims to determine the effect of professionalism and moral intensity on
whistleblowing. This research is a verification research with a quantitative
approach. The sample in this study obtained 36 respondents who are internal
auditors at the Regional Owned Enterprises of West Java Province, Bandung City.
This study uses primary data sourced from questionnaires, using purposive
sampling technique. Based on the tests conducted, it can be seen that
professionalism and morals simultaneously have a positive and significant effect on
whistleblowing.
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Abstrak. Kasus kecurangan dalam dunia akuntansi telah menyebabkan lunturnva
kepercayaan public terhadap profesi akuntan yang seharusnya menjunjung tinggi
nilai independensi dan profesionalitas. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui
pengaruh profesionalisme dan intensitas moral terhadap whistleblowing. Penelitian
ini merupakan penelitian verifikatif dengan pendekatan kuantitatif. Sampel dalam
penelitian ini berjumlah 36 responden yang merupakan auditor internal di Badan
Usaha Milik Daerah Provinsi Jawa Barat Daerah kota Bandung. Penelitian ini
menggunakan data primer yang bersumber dari kuesioner, dengan menggunakan
teknik sampling purposive. Berdasarkan hasil pengujian yang dilakukan, dapat
diketahui bahwa profesionalisme dan intensitas moral secara bersamaan
memberikan pengaruh positif dan signifikan terhadap whistleblowing.
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A. Pendahuluan

Kecurangan dalam aspek keuangan terjadi di BUMD, yaitu PDAM Tirtawening kota Bandung
pada tahun 2019 dimana oleh kerabat kerja Kejaksaan Tinggi Jabar semenjana dilakukan
investigasi atas persoalan terkaan korupsi pada rencana Instalasi Pengolahan Air di Cikalong,
Kabupaten Bandung yang melulur taksiran Rp. 63 miliar. Bahkan honorarium antara pekerja
yang rata-rata warga setempat tak dibayar selama 2 bulan akibatnya warga melakukan
penentangan (japos.co, 2019).

Salah satu cara. yang dapat dilakukan untuk mengungkapkan dan mencegah
pelanggaran akuntansi adalah dengan melakukan whistleblowing yang diharapkan dapat
mengembalikan kepercayaan masyarakat terdahap akuntan (Iftikar et al., 2018; Setiawati,
2016; Merdikawati, 2012). Whistleblowing adalah pengungkapan tindakan pelanggaran atau
perbuatan yang melawan hukum, tidak etis/tidak bermoral atau perbuatan lain yang dapat
merugikan organisasi atau pemangku kepentingan, yang dilakukan oleh anggota organisasi
baik yang aktif maupun non-aktif (KPNG: 2008 ; Kareshastuti: 2016). Menurut Tuanakotta
(2010) meniadi whistleblower merupakan tindakan yang beresiko karena terdapat ancaman
fisik dan psikis baik secara langsung maupun tidak langsung dari pihak tertentu yang
mengakibatkan whistleblower (yang melakukan whistleblowing) merasa takut dan dipaksa
untuk melakukan atau tidak melakukan sesuatu yang berkenaan dengan kesaksiannya dalam
suatu kasus.

Individu akan berhadapan dengan dilema akankah memberi tanda atau menampik
kecurangan terjadi (Iskandar & Saragih, 2018).

Adanya ke dilemaan tersebut intensitas moral berpengaruh dalam pengambilan
keputusan, karena menurut Partanto intensitas moral yakni kemampuan atau kekuatan, gigih
tidaknya, dan kehebatan. Novius dan Arifin (2010) juga menyatakan bahwa intensitas moral
berkaitan dengan isu-isu moral yang akan berpengaruh pada penilaian etika seseorang dan niat
untuk seseorang dalam melakukan sesuatu, dan menurut Taylor dan Curtis (2010) menyatakan
bahwa intensitas moral merupakan perpaduan antara keseriusan dan tanggung jawab. Auditor
yang mempunyai moral baik maka ia tidak akan waswas untuk melakukan whistleblowing,
dan tidak akan tergoyahkan oleh siapapun yang akan menggerecokinya dalam hal melakukan
whistleblowing (M. Hafi, 1996).

Seseorang untuk bisa menjadi whistleblower atau menjadi orang yang melakukan
tindakan whistleblowing, ia harus memiliki suatu keahlian yang dapat mendukung usahanya
dalam melakukan whistleblowing, oleh karena itu seorang whistleblower harus mempunyai
suatu profesionalisme umum, pengawasan yang ketat atas perilaku keria dan suatu sistem
balas jasa yang merupakan lambing prestasi jasa (Andrias Harefa, 2014). Saat melakukan
whistleblowing seseorang perlu memegang jiwa profesionalisme atas pekerjaannya, individu
yang memegang jiwa profesional dia akan berani menerangkan berbagai kecurangn yang
diketahuinya seperti melakukan whistleblowing. Whistleblower membatasi kecurangan
dengan melakukan whistleblowing bermaksud menangani keberjalanannya organisasi tempat
akuntan bekerja. Sehingga, perbuatan yang dijalankan berdasarkan standar etika dan
profesional yang tangkap tanggungjawabnya dengan berkontribusi terhadap pekerjaan yang
dinilai dari komitmen profesional dalam kapabilitas dan pengetahuan yang dimilikinya
(Setiawati & Sari, 2016).

B. Metodologi Penelitian

Peneliti menggunakan metode penelitian verifikatif dengan pendekatan kuantitatif. Sampel
dalam penelitian ini berjumlah 36 responden yang merupakan auditor internal di Badan Usaha
Milik Daerah Provinsi Jawa Barat Daerah kota Bandung. Penelitian ini menggunakan data
primer yang bersumber dari kuesioner, dengan menggunakan teknik sampling purposive.

C. Hasil Penelitian dan Pembahasan

Pengolahan data yang dilakukan dengan program SPSS dengan hasil uji normalitas pada tabel
1 berikut.
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Tabel 1. Hasil Uji Normalitas

One-3ample Kolmogorov-Smirnoy Test
Unstandardized
Residual

N 36

Normal Parameterss? IMean 0000000
Sid. Deviation 222778538

Most Exireme Differences  Absolute -100
Posifive 074
MNegative - 100

Test Stafistic 100

Asymp. Sig. (2-tailed) 20052

a. Test distribution is Normal.

b. Calculated from data.

c. Liliefors Significance Cormection.

d. This is a lower bound of the true significance.

Hasil Output SPSS
Berdasarkan tabel diatas didapatkan besarnya nilai Asymp. Sig (2-tailed) sebesar

0,200. Nilai signifikansi yang dihasilkan oleh Kolmogrov Smirnov lebih dari atau 5% (taraf
nyata signifikansi penelitian) yaitu 0,200 > 0,05. Maka dapat disimpulkan bahwa HO diterima
sehingga data berdistribusi hormal.

Sumber:

berikut.

Tabel 2. Hasil Analisis Regresi Linear

Unsiandardized Standardized,
Coefiicients Coeflicients
Maodel B Sid. Emor Beta t Sia.
1 (Constant) -1.316 3.005 -425 B73
Profesionalisme (1) 153 063 328 2414 021
Intensitas Moral (X2} 538 132 .554 4.072 000

Hasil Output SPSS

Model persamaan regresi yang terbentuk berdasarkan hasil penelitian adalah sebagai

Y =-1,316 + 0,153 X1 + 0,538 X2 + e

Dari model regresi diatas dapat dijelaskan:

Jika a = konstanta sebesar -1,316 memiliki arti apabila variabel independen yaitu
inflaso dan kurs dianggap konstan atau bernilai nol, maka variabel dependen yaitu
probabilitas akan bernilai sebesar -1,316 satuan.

Jika nilai koefisien regresi variabel inflasi menunjukan sebesar 0,153 artinya apabila
variabel tersebut mengalami peningkatan sebesar satu satuan dan nilai variabel
independen lainnya yaitu kurs dianggap konstan atau bernilai nol, maka variabel
dependen yaitu probabilitas akan mengalami peningkatan sebesar 0,153 satuan.

Jika nilai koefisien regresi variabel kurs menunjukkan sebesar 0,538 artinya apabila
variabel tersebut mengalami peningkatan sebesar satu satuan, sedangkan variabel
independen lainnya yaitu inflasi dianggap konstan atau bernilai nol, maka variabel
dependen yaitu probabilitas akan mengalami peningkatan sebesar 0,538 satuan.
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Berikut adalah hasil uji f dapat dilihat pada tabel berikut:
Tabel 3. Hasil Uji Simultan (Uji F)

ANOVA?
Sum, of Iean
Maodel Squares df Square F Sia.
1 FRegres 325516 2 162758 309 _00Q°
sion 20

Residy 173.706 33 5264
al
Total 499 222 35
a. Dependent Variable: Whistieblewing (Y)
b. Predictors: (Constant), Intensitas Moral (X2),

Profesionalisme (X1)

Sumber : Hasil Output SPSS

Berdasarkan hasil pengujian hipotesis (uji f) diatas, didapat nilai signifikansi model
regresi secara simultan sebesar 0,000. Nilai ini lebih kecil dari significance level 0,05 (5%)
yaitu 0,000 < 0,05. Selain itu dapat dilihat juga dari hasil perbandingan antara fhitung dan
ftabel yang menunjukkan nilai fhitung sebesar 30,920 sedangkan Ftabel sebesar 3,284. Dari
hasil tersebut terlihat bahwa fhitung>ftabel yaitu 30,920 > 3,284, maka dapat disimpulkan
bahwa Ho : bl # b2 # 0 diterima, artinya secara bersama-sama atau secara simultan variabel
profesionalisme dan intensitas moral berpengaruh signifikan terhadap variabel
whistleblowing.

Berikut adalah hasil uji t, dapat dilihat pada tabel berikut:

Tabel 4. Hasil Uji Parsial (Uji t)

standar
dized
Unsfandardized | Cogffici
Coefiicients ents.
Sid. Sig,
Model B Ermror Beta 1 .
1 (Constant) -1.316 3.095 - 425 67
3
Profesionalis 153 083 328 2414 02
me (X1} 1
Intensitas 538 132 554 4.072| .00
Moral (X2} 0

Sumber: Hasil Output SPSS

Berdasarkan tabel diatas didapatkan hasil pengujian secara parsial sebagai berikut:

1. Berdasarkan hasil iji parsial (uji t) pada model regresi, diperoleh nilai signifikansi
variabel profesionalisme sebesar 0,021 < 0,05 (taraf nyata signifikansi penelitian).
Selain itu didapatkan hasil perbandingan antara t-hitung dan t-tabel yang menunjukan
nilai t-hitung sebesar 2,414, sedangkan t-tabel sebesar 2,0280. Dari hasil tersebut
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terlihat bahwa t-hitung>t-tabel yaitu 2,414 > 2,0280, maka dapat dinyatakan bahwa
secara parsial variabel profesionalisme berpengaruh secara signifikan terhadap variabel
whistleblowing.

2. Berdasarkan hasil uji parsial (uji t) pada model regresi, diperoleh nilai signifikansi
variabel intensitas moral sebesar 0,000 < 0,05 (taraf nyata signifikansi penelitian).
Selain itu dapat dilihat juga dari hasil perbandingan antara t-hitung dan t-tabel yang
menuniukan nilai t-hitung sebesar 4,072, sedangkan t-tabel sebesar 2,0280. Dari hasil
tersebut terlihat bahwa t-hitung>t-tabel yaitu 4,072 > 2,0280, maka dapat dinyatakan
bahwa secara. Parsial variabel intensitas moral berpengaruh signifikan terhadap
variabel whistleblowing.

Tabel 5. Hasil Uji Koefisien Determinasi

Model Summary®
Sid. Emar
Mad R Adiusted of the Purhin-
el R Square | R Sguare | Estimaie | Walson
1 Bore G52 B3] 2.20430 1.544

a. Prediciors: (Constant), Intensitas Moral (X2),
Profesionalisme (X1)

b. Dependent Variable: Whistleblowing (Y)

Sumber: Hasil Output SPSS

Berdasarkan hasil pengujian koefesien determinasi pada tabel diatas, menunjukkan
bahwa nilai R® sebesar 0,625 yang berarti bahwa variabel dependen yaitu whistleblowing
dapat dijelaskan oleh variabel independen yaitu variabel profesionalitas, dan intensitas moral
dalam penelitian ini adalah sebesar 62,5%, sedangkan sisanya sebesar 37,5%.

Pengaruh Profesionalisme terhadap Whitleblowing

Berdasarkan hasil penelitian menunjukan hasil positif bahwa profesionalisme berpengaruh
terhadap whistleblowing. Hal ini didukung dengan nilai signifikansi variabel profesionalisme
sebesar 0,021 < 0,05 yang menyatakan bahwa profesionalisme memberikan pengaruh positif
yang signifikan pada kemungkinan dilakukannya whistleblowing. Hasil penelitian ini secara
konsisten sejalan dengan penelitian terdahulu yang dilakukan oleh Sagara (2013) dan
Abdullah (2017).

Adapun dalam hasil partisipan responden tertinggi mengenai profesionalisme
menunjukan skor total 154 terdapat dalam pernyataan saya sering bertukar pikiran dengan
sesama auditor internal dari perusahaan lain, hal ini berkaitan dengan komunitas afiliasi.
Sejalan dengan itu, hasil partisipan responden tertinggi mengenai whistleblowing dengan skor
total 146 yang terdapat dalam pernyataan apabila menemukan kecurangan/ penyimpangan
anda akan melaporkan kepada tingkat atas yang memiliki wewenang lebih besar, dari kedua
hasil pernyataan tertinggi mengenai profesionalisme dan whistleblowing maka dapat
dinyatakan bahwa menjaga komunikasi antara sesama auditor perlu dilakukan agar ketika
terjadinya sebuah kecurangan dapat dicegah karena komunikasi yang terjalin cukup baik dan
terjaga. Lainnya hal dipertegas bahwa pengaruh dari profesionalisme terhadap kemungkinan
melakukan whistleblowing karena adanya kewajiban sosial pada diri seorang auditor, dimana
setiap auditor dituntut untuk melakukan pekerjaannya dengan dedikasi penuh untuk selalu taat
dan patuh terhadap peraturan profesi yang berlaku.

Kegiatan periodik yang dihadiri secara rutin oleh para auditor memungkinkan setiap
auditor untuk bertukar pikiran dengan sesama auditor dari perusahaan lain, sehingga hal ini
dapat menambah pemahaman dan keyakinan bagi pribadi tiap auditor bahwa pekerjaan yang
dilakukan merupakan tanggung jawab penting tidak hanya bagi perusahaan tapi juga bagi
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banyak pihak eksternal seperti masyarakat. Dengan demikian pada akhirnya mereka akan
selalu termotivasi untuk menjaga dan melindungi profesinya dengan cara melaporkan
pelanggaran terhadap kode etik yang berlaku.

Pengaruh Intensitas Moral terhadap Whitleblowing

Berdasarkan hasil penelitian didapatkan hasil positif bahwa intensitas moral memberikan
pengaruh positif terhadap whistleblowing. Hal ini juga didukung oleh nilai signifikansi yang
diperoleh pada variabel intensitas kurs sebesar 0,000 < 0,05 yang menyatakan bahwa
intensitas moral memberikan pengaruh yang signifikan pada whistleblowing. Hasil penelitian
ini secara konsisten sejalan dengan penelitian terdahulu yang dilakukan oleh Blankensopp
(2009) dan Kreshastuti (2014).

Adapun dalam hasil partisipan responden mengenai intensi moral dengan skor
tertinggi terdapat dalam pernyataan bahaya keseluruhan (jika ada) terjadi sebagai akibat dari
menyetujui penyesuaian piutang ragu-ragu akan menjadi kecil, hal ini berkaitan dengan intensi
etik. Sejalan dengan whistleblowing yang terdapat dalam pernyataan apabila menemukan
kecurangan/ penyimpangan anda akan melaporkan kepada tingkat atas yang memiliki
wewenang lebih besar, daripada kedua hasil responden tersebut, dapat dinyatakan bahwa
tingkat keyakinan auditor dalam kesadaran moral dan komunikasi terhadap atasan perlu
dirawat untuk menghindari terjadinya suatu hal yang berbahaya atas keraguan dalam sebuah
persetujuan. Intensitas moral memberikan pengaruh terhadap kemungkinan whistleblowing
dikarenakan para auditor memiliki penilaian etika yang baik sebelum mengambil keputusan.
Dalam menentukan keputusan sebagai auditor tentu terdapat faktor yang perlu diperhatikan
seperti dampak resiko yang mungkin muncul, dan etika yang benar dalam menentukan
keputusan.

Auditor dengan tingkat intensitas moral yang tinggi akan memiliki cenderung untuk
melaporkan tindakan dan pelanggaran, dimana hal ini didorong karena mereka memiliki rasa
tanggung jawab untuk melaporkannya. Lalu disisi lainnya jika intensitas moral dari auditor
rendah akan berdampak pada rasa tidak memiliki tanggung jawab terkait melaporkan tindakan
pelanggaran yang terjadi dalam melaksanakan tugas dan fungsinya sebagai auditor internal.

D. Kesimpulan
Berdasarkan pembahasan dalam penelitian ini, peneliti menyimpulkan beberapa hasil
penelitian sebagai berikut:

1. Profesionalisme berpengaruh positif terhadap whistleblowing. Artinya semakin banyak
orang yang memiliki perilaku profesionalisme maka semakin tinggi orang-orang untuk
menjadi seorang yang memiliki sikap whistleblower.

2. Intensitas Moral berpengaruh signifikan terhadap Whistleblowing. Artinya semakin
banyak orang yang memiliki perilaku intensitas moral maka semakin tinggi orang-
orang untuk melaporkan kecurangan dan pelanggaran.
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